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Projek Aku & Buku ini merupakan sebuah inisiatif
murni oleh Akademi Pengajian Bahasa, Universiti
Teknologi MARA  Cawangan Kedah yang
menghimpunkan karya penulisan kreatif oleh seluruh
warga Universiti Teknologi MARA (UiTM) dari pelbagai
fakulti dan jabatan. Kompilasi ini adalah manifestasi
semangat cinta terhadap ilmu, bahasa, dan budaya,
serta usaha berterusan untuk memupuk pemikiran
kritis dan ungkapan kreatif di kalangan warga
universiti.

Penulisan dan penerbitan merupakan antara medium
utama dalam penyebaran ilmu, dan ia memainkan
peranan penting dalam pembentukan masyarakat
berilmu dan berbudaya. Namun di samping kesibukan
menulis artikel ilmiah berimpak tinggi, projek Aku &
Buku muncul bagi menawarkan peluang warga
universiti untuk menulis buah fikiran dan pengalaman
peribadi dalam bentuk santai namun sampai ke hati
pembaca. Himpunan karya-karya kreatif ini bukan
sahaja menyemarakkan lagi arena kesusasteraan
tanah air, tetapi turut memberi peluang kepada para
akademik untuk menyuarakan idea, pandangan, dan
imaginasi mereka dalam bentuk yang segar dan
bermakna.

Sebagai institusi pengajian tinggi yang sentiasa
mendokong nilai keilmuan dan pengembangan minat
dalam apa jua bentuk penulisan, UiTM berbangga
dapat menyokong dan merealisasikan penerbitan buku
ini. Semoga karya-karya yang terkandung dalam
kompilasi ini menjadi sumber inspirasi dan rujukan
berharga kepada pembaca dari pelbagai lapisan
masyarakat.

Setinggi-tinggi penghargaan diucapkan kepada semua
penulis yang telah menyumbangkan karya serta pihak
yang terlibat dalam menjayakan penerbitan ini.

Selamat membaca.
Ketua Editor,

Fathiyah Ahmad @ Ahmad Jali
Noor ‘lzzati Ahmad Shafiai




Alhamdulillah, setinggi-tinggi kesyukuran dipanjatkan
ke hadrat llahi kerana dengan izin-Nya, Projek Aku &
Buku berjaya diterbitkan. Kompilasi ini merupakan
manifestasi minat yang tinggi terhadap bahasa dan
penulisan kreatif, yang lahir daripada ilham serta
komitmen seluruh warga Universiti Teknologi MARA
(UITM).

Setinggi-tinggi penghargaan dan terima kasih
diucapkan kepada semua penulis yang telah
menyumbangkan karya, serta warga kerja yang terlibat
dalam menjayakan projek ini. Usaha ini membuktikan
bahawa institusi pengajian tinggi bukan sahaja
menjadi medan penyebaran ilmu, malah turut
menyemarakkan elemen budaya dan kreativiti dalam
penulisan.
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Semoga buku ini menjadi inspirasi kepada para
pembaca dan terus menggalakkan penghasilan karya
kreatif yang berkualiti pada masa akan datang.

Sekian, terima kasih.
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Penulisan kreatif merupakan medium penting dalam
menyampaikan  nilai, emosi dan  pemikiran
masyarakat. la bukan sekadar hiburan, malah
berperanan dalam mencorak budaya intelektual dan
memperkaya khazanah ilmu. Projek Aku & Buku ini
merupakan sebuah himpunan karya penulisan kreatif
yang lahir daripada ilham dan bakat warga akademik,
khususnya dari Akademi Pengajian Bahasa, Universiti
Teknologi MARA (UiTM) Cawangan Kedah, serta
sumbangan penulis dari fakulti dan institusi lain.

Kompilasi ini menampilkan pelbagai genre dan gaya
penulisan yang mencerminkan kepelbagaian latar
belakang dan pengalaman para penulisnya. Usaha ini
sejajar dengan aspirasi UiTM dalam menggalakkan
budaya penulisan, penyelidikan, dan penerbitan
sebagai tunjang penyebaran ilmu yang berterusan
kepada masyarakat.

Menerbitkan karya kreatif dalam bentuk buku bukan
sahaja membuka ruang kepada ekspresi diri, tetapi
juga memperkukuh peranan institusi pengajian tinggi
dalam memperkaya wacana sastera tempatan.
Semoga buku ini dapat menjadi pencetus inspirasi,
pemangkin idea, serta wadah untuk menyemai minat
terhadap dunia penulisan dan pembacaan.
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Akw, Bukw don Secangkir Kopu

Mohd Hairul Nazreen Jamil
Universiti Teknologi MARA

KOPI DAN KEHIDUPANKU

Setiap pagi, sebelum mentari mengintip di balik jendela, aku sudah duduk di meja kayu
kesukaanku di sudut ruang tamu. Di depanku terbuka buku yang baru kubaca semalam, dan
secawan kopi hangat menemani keheningan pagi. Suara gemercik air yang sedang mendidih
menjadi latar belakang irama pagiku.

Aku adalah seseorang yang selalu menemukan ketenangan di antara halaman-halaman
buku. Cerita-cerita dari berbagai penjuru dunia menghanyutkan imaginasiku ke dalam
petualangan yang tak terbatas. Namun, buku-buku bukan hanya sekadar pengalaman
membaca bagiku. Mereka adalah jendela ke dunia lain yang mengajariku tentang kehidupan,
cinta, dan kebijaksanaan.

Kemudian ada kopi, sahabat setia pagiku. Aroma khasnya yang menggoda selalu
berhasil membangunkan panca inderaku yang masih terlelap. Setiap tegukan seperti
mendapatkan berbagai inspirasi yang membuat hari-hari terasa lebih hidup. Kopi dan buku,
kombinasi dua kecintaanku yang tidak bisa dipisahkan.

Pagi itu, di antara aroma kopi dan kata-kata yang terpahat rapi di halaman-halaman, ada
pemikiran yang melayang. Mengapa aku begitu terpikat pada dua hal ini? Mungkin kerana
keduanya memberikan ruang untuk melarikan diri dari kehidupan sehari-hari yang kadang
terasa begitu melelahkan. Buku memberi sayap pada imaginasi, sedangkan kopi memberi
kehangatan pada jiwa.

Namun, dalam kedalaman hati, aku menyedari bahawa bukan hanya tentang pelarian
semata. Mereka memberi makna pada perjalanan dan menghiasi kesendirian dengan
keindahan yang sederhana namun mendalam. Di antara halaman-halaman yang kudaki dan
cawan kopi yang kubasahi bibir, aku menemukan diriku. Mencari dan menggali arti dari setiap
cerita dan setiap tegukan.

Begitulah setiap hari dalam kehidupanku yang sederhana namun penuh makna. Di
antara halaman, kopi, dan aku, terjalinlah sebuah kisah tentang bagaimana kecintaan pada
kata-kata dan kehangatan kopi telah membentuk jalan hidupku.

SETIAP KEPAHITAN ADA KEMANISAN

Di suatu pagi yang cerah, aku duduk di sudut kegemaranku di kafe kecil di tengah kota.
Cahaya matahari menembus jendela, menerangi halaman-halaman buku yang terbuka di
hadapanku. Aroma kopi yang harum menyaput hidungku, mengundangku untuk memulai
petualangan baru.
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Aku adalah seorang penulis amatur yang selalu mencari inspirasi. Buku-buku adalah
sahabat setia yang selalu menyapaku dengan dunia-dunia baru dan cerita-cerita menarik.
Setiap kata yang tercipta, setiap kalimat yang terbentuk, adalah bahagian dari perjalananku
mencari identiti dan makna.

Di meja kayu kecil di depanku terletak secangkir kopi hangat. Kopi ini bukan sekadar
minuman, melainkan teman setia dalam proses kreatifku. Dalam setiap tegukan, rasanya
memberi kekuatan untuk menulis lebih dalam, lebih jujur, dan lebih berani.

Hari itu, datanglah seseorang yang akan mengubah segalanya. Dia adalah penggemar
buku seperti aku, dengan tatapan penuh cinta pada kata-kata dan cerita-cerita. Kami bertemu
secara kebetulan di kafe ini, terjebak dalam percakapan tentang buku-buku yang pernah kami
baca.

Dia duduk di meja seberangku, membawa novel tua yang telah kubaca berkali-kali. Kami
berbagi cerita tentang bagaimana buku-buku ini mempengaruhi cara kami melihat dunia. Kami
tertawa dan kadang-kadang diam, menghargai kehadiran satu sama lain di tengah gemerlap
kata-kata yang mengisi ruangan.

Kami pun mulai bertemu di sini setiap hari, berbagi buku-buku kesukaan kami dan
membincangkan ide-ide untuk cerita baru. Dia memberi inspirasi padaku dengan sudut
pandangnya yang unik, sementara aku membantunya menemukan suara dan gaya penulisan
yang sesuai.

Secawan kopi yang selalu menemani kita menjadi saksi perjalanan kita dalam mengejar
mimpi. Dari percakapan ringan pada pagi hari hingga debat panjang menjelang senja, kopi ini
adalah bagian tak terpisahkan dari cerita cinta kami terhadap kata-kata dan impian.

Akhirnya, kafe ini bukan hanya tempat untuk menulis atau sekadar minum kopi. Ini
adalah tempat di mana aku menemukan lebih dari sekadar cerita. Aku menemukan
persahabatan yang menginspirasi dan cinta yang menguatkan. Di antara halaman-halaman
buku yang terbuka dan aroma kopi yang menggairahkan, aku menemukan jati diriku dan arti
dari menulis yang lebih dari sekadar kata-kata.

Mungkin suatu hari nanti, cerita kami akan ditulis dalam sebuah novel yang membawa
kehidupan dan cinta kami ke dalam halaman-halaman yang menggugah. Sampai saat itu, kami
akan terus menulis, terus mencari, dan terus menjalin kisah di antara aku, buku, dan secawan
kopi.

TEDUHAN AKHIR SECANGKIR KOPI

Malam itu, di kafe yang sama tempat cerita ini dimulai, aku duduk sendiri di sudut
kegemaranku. Sudah hampir setahun sejak pertemuan kami yang pertama, saat aku dan dia
pertama kali saling berbagi tentang buku dan menemukan cinta di antara aroma kopi yang
menguar. Sekarang, aku duduk di sini dengan secangkir kopi hangat di hadapanku, mengingat
kembali semua yang telah terjadi.

Dia, cinta pertamaku, duduk di meja seberangku. Dia tersenyum lembut ke arahku,
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mengingatkan pada semua percakapan kami yang penuh inspirasi tentang cerita-cerita yang
kami cintai. Dia adalah sumber kekuatanku, dukungan yang tak pernah lelah untuk
mendorongku mengejar mimpi menulis. Bersamanya, aku menemukan arti sejati dari mencintai,
dan di cinta ini, aku menemukan rumabh.

Di samping kami, tumpukan buku-buku yang telah kami baca bersama. Mereka adalah
saksi bisu dari perjalanan kami, catatan dari setiap petualangan yang kami alami bersama. Aku
belajar banyak darinya tentang bagaimana mengeksplorasi dunia melalui halaman-halaman
buku, dan dia belajar dariku tentang bagaimana melihat kehidupan melalui lensa kopi yang
manis.

Kini, di tengah gelak tawa dan berbagi cerita, aku memutuskan untuk menanyakan
sesuatu yang telah lama aku simpan di dalam hatiku. Dengan gementar, aku menggenggam
tangannya, mencari keberanian untuk mengungkapkan perasaanku yang dalam. Dia
menatapku dengan mata yang penuh cinta, menjawab pertanyaanku dengan senyuman yang
mengubah hidupku selamanya.

Kami berdua merasakan waktu itu, saat kopi yang hangat menemani perasaan-
perasaan yang bergelojak di dalam diri kami. Di kafe yang dipenuhi aroma kopi dan kata-kata
yang terucap, kami mengukuhkan cinta kami dengan janji untuk bersama-sama menulis kisah
kami ke depannya.

Dan di sinilah cerita ini berakhir, di antara halaman-halaman buku yang terbuka dan
secawan kopi yang manis. Kami melangkah ke masa depan dengan keyakinan bahawa cinta
kami akan terus tumbuh seperti aroma kopi yang memenuhi ruangan ini, hangat, menggoda,
dan tak pernah pudar.

Sebab bagi kami, hidup adalah tentang menemukan cerita kita sendiri, mengikuti jejak

kata-kata yang terukir dengan penuh makna, dan menikmati setiap tegukan kopi yang
mengiringi perjalanan itu.
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